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RINGKASAN 

 

Nur Aini Azri Dwi Aryani: Pemikiran Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII): 

Pemikiran Analisis Praktik Keagamaan Serta Pengaruhnya di Kabupaten Kediri. 

Kata Kunci : LDII, Praktik Keagamaan, Pengaruh, Kediri. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya kesalahpahaman dan 

stigma di sebagian masyarakat terhadap Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), 

yang sering dianggap eksklusif atau tertutup. Padahal secara internal, LDII 

memiliki sistem pengajaran agama yang khas melalui metode manqul, serta 

berkomitmen menjalankan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits secara 

murni.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Sejarah 

perkembangan LDII di Kabupaten Kediri, implementasi pemikiran LDII dijalankan 

dalam praktik keagamaan, serta menganalisis pengaruhnya terhadap masyarakat di 

Kabupaten Kediri.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Fokus utama penelitian ini adalah pada perkembangan LDII dari awal terbentuknya, 

pemikiran keagamaan LDII, bentuk-bentuk praktik keagamaan yang dijalankan, 

serta pengaruhnya dalam bidang sosial, pendidikan, dan kehidupan keagamaan 

masyarakat sekitar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDII di Kabupaten Kediri memiliki 

struktur organisasi yang kuat, konsisten dalam menjalankan ajaran berbasis Al-

Qur’an dan Hadits, serta memberikan kontribusi nyata dalam pembinaan moral, 

penguatan ukhuwah Islamiyah, dan pembangunan karakter generasi muda. 

Meskipun tantangan eksternal masih ada, LDII menunjukkan kemajuan dalam hal 

keterbukaan, partisipasi sosial, serta hubungan baik dengan pemerintah dan 

masyarakat lintas organisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di wilayah Asia 

Tenggara dan secara langsung dilintasi oleh garis khatulistiwa. Negara ini terdiri 

atas 17.504 pulau besar dan kecil. Wilayah Indonesia membentang dari Sabang di 

bagian barat hingga Merauke di bagian timur, serta dari Miangas di utara sampai 

Pulau Rote di selatan, yang dihuni oleh beragam suku bangsa, bahasa, serta agama 

atau kepercayaan. Berdasarkan ras, penduduk asli Indonesia merupakan bangsa 

pribumi yang termasuk dalam kelompok Mongoloid Selatan/Austronesia dan 

Melanesia. Secara khusus, suku Jawa merupakan kelompok etnis terbesar dengan 

populasi mencapai 41,7% dari total penduduk Indonesia. Negara ini memiliki 

sekitar 300 kelompok etnis, masing-masing memiliki warisan budaya yang telah 

berkembang sejak masa lampau dan dipengaruhi oleh kebudayaan India, Arab, 

Tiongkok, Eropa, serta Melayu (Anon, n.d.:293). 

 Indonesia merupakan negara yang multikultural, terdiri atas beragam suku 

bangsa, budaya, bahasa, dan agama. Kemajemukan tersebut terjalin dalam suatu 

ikatan kebangsaan yang utuh dan berdaulat. Kesatuan bangsa Indonesia tidak hanya 

dilandasi oleh kesamaan latar belakang budaya, kondisi geografis, dan sejarah, 

tetapi juga oleh kesamaan pandangan, ideologi, serta falsafah hidup. Kesatuan 

pandangan tersebut tercermin dalam semboyan negara, yakni Bhinneka Tunggal 

Ika, yang bermakna "berbeda-beda tetapi tetap satu jua", mencakup keberagaman 

suku, bahasa, ras, dan agama yang tetap bersatu dalam satu kesatuan bangsa. Salah 

satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia adalah keyakinan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. Di Indonesia, agama yang diakui secara resmi meliputi 

Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Buddha, dan Khonghucu. Keberagaman 

agama tersebut menjadi aspek sentral yang memengaruhi dinamika sosial 

masyarakat Indonesia (Panji, n.d.:3). 
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 Sebagian besar umat Islam di Indonesia sejak dahulu menganut paham 

Ahlussunnah wal Jamaah, yaitu kelompok umat Islam yang berpegang teguh pada 

sunah Nabi Muhammad SAW serta berupaya mengamalkan ajaran Islam secara 

benar berdasarkan pemahaman generasi awal, yakni para sahabat Nabi, baik dalam 

aspek akidah, ibadah, maupun akhlak. Para ulama yang menyebarkan Islam di 

Indonesia umumnya merupakan tokoh-tokoh yang berafiliasi dengan mazhab 

Sunni. Sebagian masyarakat Muslim di Indonesia menjadi anggota organisasi 

keagamaan seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII), Wahidiyah, dan lainnya. Sebagai negara yang berlandaskan 

Pancasila, Indonesia menjamin kebebasan bagi setiap warga negara untuk memeluk 

agama dan meyakini kepercayaan sesuai dengan hati nuraninya (Wahid, 2017:142). 

 Menurut Latif Mahmudi (2019:79) pada masa Nabi Muhammad, Islam 

masih dalam keadaan bersatu dan utuh dalam memahami Al-Qur’an dan Al-Hadits.  

umat Islam tidak pernah menghadapi masalah yang berarti, karena masalah 

masalah yang berkaitan dengan AlQur”an dan hadits, bisa ditanyakan 

langsung kepada Rasululloh. Pertentangan pertentangan antar suku atau 

antar kelompok bisa diselesaikan dan didamaikan oleh rasululloh(Latif 

Mahmudi, 2019:79). 

Kondisi ini berlangsung sampai pada masa khalifah Abu Bakar dan Umar. 

Pada masa kekhalifahan Usman bin Affan, integritas umat Islam mulai terganggu, 

puncaknya adalah masa kekhalifahan Ali bin Abitholib, umat Islam pada masa itu 

sudah mulai mengalami perpecahan yang lebih signifikan. Maka sejak saat itulah 

lahir berbagai kelompok aliran yang bertumbuh dan berkembang di dalam Islam 

diantaranya kelompok khowarij, aliran qodqriyyah, faham jabariyah, aliran 

mu’tazilah, aliran asy’ariah, aliran salafi, aliran wahabi (Latif M, 2019:86). 

Munculnya aliran dalam Islam merupakan sebuah dampak logis dari suatu 

pengelompokan Islam itu sendiri yang memiliki beragam penafsiran dan ekspresi 

keagamaan. Sejak sepeninggal Nabi Muhammad SAW umat Islam berupaya 

mencari bentuk dan formasi religius agar bisa masuk kedalam kategori aliran yang 

selamat sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW. Aksi saling klaim kebenaran 

antara berbagai mazhab dan kelompok melahirkan idiom yang cukup bermasalah 
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yakni : “aliran Islam” dan “aliran sesat”. Beragam aliran keagamaan yang lahir dari 

Islam, tanpa menghakimi mana yang “Islam” mana yang “sesat” mewarnai 

kehidupan sosial dilingkup masyarakat Indonesia. Baik dari aliran wilayah lokal, 

nasional bahkan internasional, semua itu menjadi sebuah masalah serius dalam 

tataran sikap kelompok masyarakat bahkan negara sering kali mengambil peran 

sebagai pelaku intoleran dan anti-keberagaman. Dasar yang sering dipergunakan 

untuk menghakimi kelompok lain biasanya diungkapkan dengan kata kesesatan, 

meresahkan maasyarakat, dan penistaan agama (Sajari, 2015:63). 

 Pentingnya kerukunan antar umat Islam sangat krusial dalam menjaga 

keharmonisan sosial, mencegah konflik dan juga memperkuat integrasi nasional. 

Kerukuran antar umat Islam menciptakan suasana yang mendukung toleransi, 

dimana individu dapat saling menghormati perbedaan keyakinan dan praktik 

keagamaan. Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keragaman, kerukunan antar 

umat Islam berkontribusi pada persatuan dam juga kesatuan bangsa, dengan saling 

menghargai dan bekerja sama umat Islam dapat berperan aktif dalam membangun 

masyarakat yang harmonis dan stabil (nazmudin, n.d.:24). Kerukunan antar umat 

Islam membantu menjaga stabilitas sosial dengan mengurangi potensi konflik yang 

dapat timbul dari perbedaan doktrin atau praktik keagamaan. Hal ini penting untuk 

menciptakan lingkungan yang aman dan damai bagi semua anggota masyarakat.   

Dinamika kerukunan umat beragama di kabupaten Kediri tergambar dalam 

beberapa aspek yaitu eksistensi dan pengakuan organisasi keagamaan serta aliran 

keagamaan yang ada di kabupaten kediri, dapat dilihat bagaimana berbagai macam 

aliran dan organisasi keagamaan  berdiri sebagai organisasi secara legal. Tidak ada 

diskriminasi dan tidak saling mengganggu di antara organisasi sosial keagamaan 

yang ada di kabupaten kediri. Diinternal umat Islam Kabupaten Kediri ada berbagai 

organisasi, ada Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII), dan juga Wahidiyah. Masing masing mnemiliki karakteristik 

amalan yang membedakan antara satu organisasi keagamaan yang satu dengan 

lainnya. Keragaman ini tentunya sudah menjadi kesadaran di tengah Masyarakat, 

sehingga tidak menjadi penghalang dalam interaksi sosial. Kemudian kegiatan 
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keagamaan dari masing masing pemeluk agama berjalan secara bebas, meskipun 

mayoritas umat muslim di kabupaten kediri sangat mendominasi, akan tetapi 

kehidupan umat beragama selain non muslim tetap berjalan dengan sangat baik 

tanpa adanya diskriminasi antar pemeluk agama (El Ishaq et al, 2023:8). 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) merupakan organisasi 

kemasyarakatan yang menjadi wadah bagi umat Islam dalam mempelajari, 

mengamalkan, dan menyebarluaskan ajaran Islam secara murni berdasarkan Al-

Qur’an dan hadis. Keberadaan LDII dibentuk dengan mempertimbangkan konteks 

sosial budaya masyarakat Indonesia serta berlandaskan pada Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Organisasi ini didirikan 

pada tahun 1951 oleh Nur Khasan dan awalnya dikenal dengan nama Darul Hadits, 

kemudian mengalami beberapa perubahan nama, antara lain Islam Jama’ah, Jajasan 

Pedoman Islam Djama’ah (JPID), serta Gugus Depan Pramuka Khusus Islam. LDII 

merupakan organisasi kemasyarakatan yang independen, resmi, dan legal secara 

hukum, sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1985 tentang 

Organisasi Kemasyarakatan, Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1986, serta 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1986, dan sejumlah regulasi 

lainnya. LDII juga memiliki Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga 

(ART) sebagai landasan hukum dan pedoman operasional organisasi (Yusnita, 

2022:36). 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) pertama kali didirikan pada 

tanggal 1 Juli 1972 di Surabaya, Jawa Timur. Pada awal pendiriannya, organisasi 

ini bernama Yayasan Karyawan Islam (YAKARI). Selanjutnya, dalam Musyawarah 

Besar tahun 1981, nama tersebut diubah menjadi Lembaga Karyawan Islam 

(LEMKARI). Kemudian, pada Musyawarah Besar IV LEMKARI tahun 1990, 

berdasarkan arahan Wakil Presiden Sudharmono dan Menteri Dalam Negeri Rudini, 

nama organisasi diubah menjadi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

Sebagai organisasi dakwah yang legal, independen, dan diakui oleh negara, LDII 

telah mengalami perkembangan yang signifikan dan meluas. Saat ini, LDII menjadi 

salah satu komponen strategis bangsa Indonesia yang berperan aktif dalam 



17 
 

 
 

pembangunan nasional serta dalam penyebaran dan penguatan nilai-nilai 

keagamaan Islam (Yusnita, 2022:19). 

Sebagai organisasi keagamaan LDII selalu berupaya agar anggota LDII bisa 

meningkat jumlahnya, sekaligus sebagai bentuk dari pengkaderan dan juga sebagai 

bentuk regenerasi organisasi. LDII tidak memberikan batasan dalam merekrut 

setiap anggota baru. Setiap saat masyarakat dapat terbuka secara langsung. Praktik 

keagamaan dari LDII yaitu mencakup berbagai kegiatan yang tujuannya adalah 

untuk peningkatan pemahaman serta pengalaman ajaran Islam dikalangan setiap 

anggota dengan cara melakukan pengajian rutin dengan materi pengajian bacaan, 

terjemahan dan juga tafsir Al-Qur’an serta Al-Haditst yang dianggap relevan. Selain 

pengajian rutin LDII memiliki kegiatan Program Pembinaan sejak usia dini sampai 

dengan usia lansia. Pembinaan usia dini ini di khususkan untuk anak anak 

prasekolah hingga SD, program ini dimaksudkan untuk memperkenalkan ajaran 

ajaran Islam sejak dini kepada anak. Praktik keagamaan LDII didasarkan juga pada 

keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial di tengah masyarakat, struktur organisasi 

yang solid dan pendekatan yang inklusif terhadap masyarakat. LDII selalu berupaya 

untuk menjadi integral dari kehidupan sosial di Indonesia(Ulfah, n.d.:212). 

Pengaruh LDII di tengah masyarakat sangat kompleks dan juga memiliki 

banyak aspek atau banyak sisi. Secara umum LDII sering dikatakan sebagai sebuah 

gerakan Islam sesat yang dianggap menyimpang dari norma norma Islam (Indra 

2018:36). Meskipun demikian, di kabupaten Kediri LDII terus menerus tumbuh dan 

berkembang di tengah masyarakat yang mayoritasnya memiliki integrasi sosial 

yang tinggi. Strategi pengembangan yang efektif oleh pemimpin dan anggota LDII 

inilah yang membuat LDII tetap populer meskipun sering dianggap kaku oleh 

beberapa orang. LDII sendiri menggunakan strategi dakwah yang baaik dengan 

mengembangkan metode yang menarik agar orang lain mau bergabung Bersama 

LDII. Untuk meningkatkan reputasinya, LDII berkooperatif dengan organisasi 

Islam lainnya seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan juga Muhammadiyah agar LDII 

bisa diterima lebih baik oleh masyarakat dan menghilagkan stigma sebagai 

organisasi kaku yang ada di tengah masyarakat. Akan tetapi, reaksi negatif dari 
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beberapa pihak di masyarakat masih saja ada, hal ini menunjukan bahwa LDII 

masih memiliki perdebatan dan kontroversi di tengah masyarakat umum (Anon, 

n.d.:2). Dengan mempertimbangkan berbagai kontribusi positif dalam berbagai 

bidang diantaranya bidang Pendidikan, sosial, dan ekonomi serta upaya LDII untuk 

mengedukasi masyarakat tentang ajaran Islam yang damai. Peneliti merasa 

penelitian mengenai oganisasi LDII sangat penting untuk dilakukan. Hal ini dapat 

membantu memperkuat kerukunan antar umat beragama.  

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pemikiran LDII, 

analisis praktik keagamaan serta pengaruhnya di masyarakat, berdasarkan studi 

Faizin (2016) dalam jurnal yang berjudul “PEMIKIRAN LEMBAGA DAKWAH 

ISLAM INDONESIA (LDII) : ANALISIS PRAKTIK KEAGAMAAN DAN 

PENGARUHNYA DI KABUPATEN KERINCI” Hasil yang didapat dari penelitian 

jurnalnya adalah Akidah yang diyakini oleh anggota Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan mereka, terutama dalam bidang keagamaan, politik, dan ekonomi. 

Dalam aspek keagamaan, LDII menjadikan Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad 

SAW sebagai dasar utama dalam beragama, disertai penerimaan terhadap pendapat 

sahabat (qaul sahabat), baik melalui metode qiyas maupun ijmak. Pemahaman 

tersebut diwujudkan dalam praktik ibadah sehari-hari, baik ibadah wajib maupun 

sunnah, dengan menekankan prinsip pemurnian akidah, pengamalan, serta niat 

ibadah dari unsur tahayul, khurafat, syirik, dan bid’ah. Dalam aspek politik, LDII 

memiliki pandangan terhadap sistem pemerintahan kekhalifahan yang dipimpin 

oleh seorang amir. Pandangan ini bersumber dari hadis Umar bin Khattab yang 

menekankan pentingnya keterikatan beragama melalui jamaah, bai’at, dan ketaatan 

kepada pemimpin. Kendati demikian, dalam praktik kenegaraan, LDII bersikap 

moderat dan tetap menjunjung sistem pemerintahan yang berlaku di Indonesia 

berdasarkan Pancasila. Sementara itu, dalam bidang ekonomi, akidah LDII 

mendorong anggotanya untuk bersikap rajin bekerja, meningkatkan kualitas dan 

produktivitas, serta menurunkan tingkat pengangguran di lingkungan internal 

organisasi. Pandangan terhadap konsep qadar tidak dimaknai secara pasif, 

melainkan sebagai motivasi untuk terus berkarya dan memberikan yang terbaik. 
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Dalam mengembangkan sistem ekonomi, LDII tetap berpedoman pada prinsip-

prinsip syariat Islam, sehingga kegiatan ekonomi berjalan sejalan dengan nilai-nilai 

keislaman yang diyakini. 

Penelitian lainnya yang berkaitan dengan pemikiran dan pengaruh LDII di 

masyarakat yang di buat oleh Limas Dodi (2017) dalam jurnal penelitiannya yang 

berjudul “METAMORFOSIS GERAKAN SOSIAL KEAGAMAAN : Antara 

Polemik, Desiminasi, Ortodoksi, dan Penerimaan terhadap Ideologi Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII)” menghasilkan penelitian sebagai berikut : 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) tidak dapat dilepaskan dari fondasi 

pemikiran yang berkaitan dengan empat dimensi dan perspektif utama dalam 

paham Salafi. Meskipun demikian, LDII lebih menitikberatkan pada aspek 

purifikasi (pemurnian) dalam praktik ubudiyah (peribadatan). Walaupun berakar 

pada semangat pemurnian ajaran Islam, LDII bukan merupakan gerakan 

keagamaan radikal yang menolak secara total praktik-praktik keagamaan Islam 

yang bersifat tradisional. Dalam perjalanannya sebagai komunitas sosial-

keagamaan, LDII menunjukkan kecenderungan moderatif terhadap keberadaan dan 

perkembangan gerakan Islam non-Salafi yang tumbuh di Indonesia. Polemik yang 

kerap muncul di masyarakat terkait dengan LDII lebih banyak menyangkut doktrin 

ideologi internal organisasi tersebut. Meskipun demikian, dalam merespons 

polemik serta diseminasi informasi yang beredar, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

tidak pernah secara eksplisit menyatakan bahwa LDII merupakan aliran sesat 

ataupun bahwa LDII menganut ajaran Islam Jamaah secara formal. Hal ini 

menunjukkan adanya ambiguitas dalam penilaian keagamaan terhadap organisasi 

tersebut di ranah publik. 

Di sisi lain, LDII memiliki struktur jaringan sosial yang dikelola secara 

sistematis dan direproduksi melalui pengembangan unsur-unsur kebudayaan 

internal, seperti budaya kaderisasi, garis komando, serta ketaatan kultural terhadap 

pemimpin. Prinsip-prinsip seperti komunitas, loyalitas, dan kepemimpinan menjadi 

modal kultural yang penting dalam menjaga keberlangsungan organisasi. Jaringan 

sosial LDII bersifat ekspansif dan berbasis keagamaan, dengan penyebarannya 
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yang masif melalui pengiriman mubaligh (dai) ke berbagai daerah di Indonesia. Hal 

ini menjadikan LDII sebagai salah satu organisasi keagamaan yang memiliki 

kapasitas penyebaran dakwah yang kuat dan terstruktur secara nasional. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian tentang LDII 

memiliki pendekatan unik dalam dakwah dan juga praktik keagamaan. Penelitian 

ini dapat memberikan wawasan mendalam mengenai ajaran, nilai-nilai, dan juga 

praktik yang diterapkan oleh LDII, serta bagaimana hal tersebut berkontribusi pada 

kehidupan spiritual anggotanya. Penelitian tentang permasalah LDII ini memiliki 

keunikan dalam menggunakan metode kualitatif, fokus pada aspek keagamaan, 

interaksi sosial dengan masyarakat lokal di Kabupaten Kediri, manfaat yang luas 

serta perhatian khusus terhadap isu isu kontroversial. Dengan alasan inilah peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PEMIKIRAN LEMBAGA 

DAKWAH ISLAM INDONESIA (LDII) : PEMIKIRAN, ANALISIS PRAKTIK 

KEAGAMAAN, SERTA PENGARUHNYA DI KABUPATEN KEDIRI” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

dapat difokuskan pada beberapa aspek yang berkaitan dengan pengaruh, peran dan 

dinamika organisasi dalam konteks sosial dan keagamaan. Berikut adalah fokus 

penelitian yang akan dibahas :   

1. Aspek Sejarah, peneliti akan meneliti tentang Sejarah berdirinya LDII 

dimulai dari perubahan nama, perkembangan LDII dari awal dibentuk 

hingga saat ini, serta visi misi organisasi LDII dari waktu ke waktu; 

2. Keterlibatan LDII dalam kegiatan sosial masyarakat, fokus ini 

mencakup bagaimana LDII berkontribusi langsung terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar; 

3. Menganalisis praktik kegamaan dan pengaruhnya di kabupaten kediri. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah perkembangan LDII dari tahun 1940 -2024 di Kabupaten 

Kediri? 
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2. Bagaimanakah implementasi pemikiran dan analisis praktik keagamaan 

LDII di Kabupaten Kediri? 

3. Bagaimanakah pengaruh pelaksanaan dan analisis praktik 

keagamaannya di bidang sosial kemasyarakatan LDII Kabupaten 

Kediri?  

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Mengetahui perkembangan LDII dari awal terbentuknya LDII sampai 

saat ini di wilayah kabupaten kediri; 

2. Mengetahui bagaimana implementasi dari pemikiran dan praktik 

keagamaan LDII di Kabupaten Kediri; 

3. Mengetahui pengaruh dari pelaksanaan praktik keagamaannya dibidang 

sosial kemasyarakatan di kabupaten kediri.   

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Salah satu realisasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sejarah.  

2. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Sebagai bahan tambahan referensi yang dibutuhkan bagi 

peningkatan ilmu pengetahuan diwaktu mendatang, khususnya pada 

jurusan Pendidikan Sejarah. Penelitian ini dimaksudkan juga untuk 

menambah wawasan pengetahuan mengenai organisasi LDII.  

3. Untuk Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dalam penelitian ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumber bahan 

bacaan khususnya bahan bacaan bagi jurusan Pendidikan Sejarah.
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